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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap rumusan masalah dan

tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Kupu-kupu yang dijumpai di Taman kyai Langgeng Magelang
menunjukkan adanya variasi ciri morfologik 37 jenis kupu-kupu, yang
terdiri dari 5 famili yang berbeda yaitu 4 spesies dari famili
papilionidae, 4 spesies dari famili pieridae, 1 spesies dari famili
lycaenidae, 24 spesies dari famili nymphalidae dan 4 spesies dari
famili hesperiidae.

Hasil penelitian dikemas dalam bentuk modul secara prosedural
dengan judul “ Keanekaragaman kupu-kupu di Taman Kyai Langgeng
Magelang” dengan materi Keanekaragaman hayati, sub materi
keanekaragaman tingkat jenis. Tipe modul adalah semi-self contained,
dimana modul ini menuntut siswa untuk mencari informasi lain di luar
modul.

Modul ini baru dikembangkan melalui pemberian tinjauan dan
masukan dari Guru Biologi, untuk pengembangan lebih luas bisa
dilakukan uji ahli dan uji keterpakaian secara terbatas maupun luas,

yang dapat dilakukan oleh peneliti lain.
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B. SARAN

Saran yang dapat penulis berikan bagi peneliti lain yang hendak

melakukan penelitian serupa adalah :

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan
modul dengan uji coba secara luas untuk menerapkan dan melakukan
evaluasi pembelajaran kegiatan dalam modul ini terhadap peserta
didik.

2. Dapat dilakukan penelitian potensi lain yang ada di Taman Kyai
Langgeng Magelang, seperti penelitian tentang tanaman inang kupu-
kupu, atau penelitian lainnya.

3. Dalam menyusun modul, aspek materi harus diperhatikan benar
kebenaran konsepnya, dan kelengkapan materinya untuk modul
dengan tujuan membelajarkan siswa mandiri. Selain itu aspek
kegrafisan dan penyajian berupa gambar harus representatif sebagai
media pembelajaran, tidak hanya menarik tetapi juga jelas gambar
maupun sumber gambar dari mana diperolehnya. Penggunaan bahasa
harus menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan benar sesuai

dengan EYD.
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